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1. Pendahuluan.

MENILIK sejarah dan kondisi
obyektif yang ada, Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan adalah dua mata
kuliah pokok yang disajikan di setiap
perguruan Muhammadiyah, sejak dari
tingkat yang paling dasar sampai de-
ngan jenjang pendidikan di perguruan
tinggi. Secara esensial, kedua materi
itu tidak terpisahkan, bahkan saling
bertaut dan berkelindan. Dikatakan
tidak terpisahkan karena bahan-bahan
dan kandungan yang disajikan sama-
sama ditujukan untuk memelihara,
mengembangkan dan melestarikan ni-
lai-nilai Islam pada setiap muslim
scbagaimana yang dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw. Kalaupun ter-
dapat materi yang berbeda, maka itu
hanyalah pada aspek-aspek yang ber-
kenaan dengan sejarah organisasi Mu-
hammadiyah. Ide-ide dasar yang di-
upayakan untuk disebarkembangkan
tidaklah berbeda karena pokok-pokok
pikiran yang termuat dalam Kemu-
hammadiyahan sebenarnya juga me-
rupakan ide-ide dasar yang tertera
dalam Al-Islam. Ketika Kemuhamma-
diyahan memuat materi-materi pokok
yang berkaitan dengan dasar-dasarnya
ataupun cara cara seseorang ber-
Muhammadiyah, maka materi-materi
tersebut sebenarnya juga merupakan
materi-materi pokok dalam Al-Islam.
Pembicaraan tentang masalah tauhid,
misalnya, tidak mencerminkan adanya
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perbedaan antara Al-Islam dan Kemu-
hammadiyahan. Ide-ide yang dikem-
bangkan oleh KH. A. Dahlan, pendiri
Muhammadiyah, juga merupakan ma-
nifestasi upayanya yang tak kenal letih
untuk mendakwahkan nilai-nilai dasar
dalam Islam. Dengan kata lain, latar
belakang tokoh yang dikenal sebagai
salah seorang pahlawan perintis ke-
merdekaan Indonesia untuk mendiri-
kan organisasi sosial keagamaan (Mu-
hammadiyah) adalah cita mulianya
untuk menegakkan dan mewujudkan
tauhid di kalangan umat manusia.

I1. Beberapa Pandangan Muhammadi-
yah.

HS. Prodjokusumo dalam tulisan-
nya, Melestarikan Muhammadiyah,
menegaskan bahwa organisasi itu didi-
rikan dengan motif melaksanakan pe-
rintah agama Islam, antara lain seba-
gaimana tersebut dalam surat Ali I-
mran : 104. Penegasan itu menunjuk-
kan bukti bahwa Muhammadiyah bu-
kan Islam, tetapi hanya sekedar wa-
dah atau media yang diharapkan dan
diupayakan mampu berperan sebagai
penyebar Islam agar segenap sasaran
dakwah, termasuk mereka yang me-
ngemban amanah dakwah itu sendiri,
berhasil mewujudkan “pesan” Allah
seperti yang tercantum pada akhir fir-
man-Nya dalam ayat tersebut : meraih
keberuntungan. Saat menyampaikan
pengajian pada Latihan Instruktur
Muballigh Muhammadiyah Tingkat
Nasional di Universitas Muhamma-
diyah Malang, pak AR, sebutan akrab
bagi ketua PP Muhammadiyah Ma-
lang, pak AR, juga mengungkapkan
hal serupa. ’Berorganisasi dalam
Muhammadiyah hanya merupakan sa-
rana untuk menjunjung tinggi agama
Allah dan menyebar luaskan kalimah
Allah. Oleh karena itu, kreatif dalam
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berorganisasi sangat diperlukan. Or-
ganisasi Muhammadiyah jangan statis.
Jangan beku. Pentingkan tujuan Per-
syarikatan”, demikian tegasnya.
Tatkala KH. A. Dahlan merasa
belum puas dengan keterlibatannya di
Budi Utomo dan Sarikat Islam, ia ke-
mudian mendirikan Persyarikatan
Muhammadiyah dengan tujuan untuk
menyebarkan agama Islam. Persyari-
katan yang dimaksudkan adalah "per-
syarikatan yang mempunyai maksud
dan tujuan menegakkan dan menjun-
jung tinggi Agama Islam, sehingga ter-
wujud masyarakat utama, adil dan
makmur yang diridhai Allah swt. ”De-
ngan demikian jelas bahwa Muham-
madiyah adalah sebuah media untuk
menegakkan Islam yang tak pantas di
“agama’ kan. Muhammadiyah adalah
media, bukan agama. Mukaddimah
Anggaran Dasarnya pun secara gam-
blang menuturkan: ’Maka dengan
Muhammadiyah ini, mudah-mudahan
umat Islam dapatlah diantarkan ke
pintu Syurga Jannatun Na’'im dengan
keridhaan Allah Yang Rahman dan
Rahim. ”Dinamika pemikiran dan
perilaku yang seharusnya menjadi
landasan ber-Muhammadiyah tercer-
min dalam “kegelisahan™ yang nyaris
mewarnai alur kehidupan pendiri or-
ganisasi itu. Pak AR dengan tegas
mengungkapkan bahwa KH. A. Dah-
lan selalu berfikir, apakah hidup ini
sudah tepat menurut maksud yang
menghidupkan ?. Sudah berpegang
teguh dengan agama Allah, benar dan
tepat cara melaksanakannya ?.
Pertanyaan-pertanyaan itu sekali-
gus menjadi tanda bahwa Islam yang

dipahami Dahlan melalui organisasi

yang didirikan adalah satu dari sekian
alternatif penafsiran terhadap sumber
ajarannya : Quran dan Sunnah. Alter-
natif penafsiran yang dikemukakan ju-
ga diakuinya bukan alternatif yang be-
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ku dan baku, tetapi mengandung
mangat pencarian alternatif-alte. na..(
lain yang justeru amat diperlukan se-
jalan dengan perkembangan permasa-
lahan yang muncul dan dinamika pe-
mikiran sebagai media perumus solu-
sinya. Atas dasar inilah barangkali ti-
dak berlebihan jika dikatakan bahwa
Dahlan tidak jauh beda dengan Imam
Syafii yang menyebutkan bahwa hasil
ijtihadnya bukan barang mati yang tak
dapat ditawar. Tegasnya, dalam masa-
lah konklusi produk pemikiran dan
pemahaman terhadap. Quran dan Sun-
nah, keduanya berada pada garis yang
sama, yakni sama-sama membuka pe-
luang bagi kemungkinan alternatif
penafsiran lain terhadap kedua sum-
ber ajaran Islam itu. Agaknya, kenya-
taan ini juga memperkuat pendapat
yang menyatakan bahwa dinamika pe-
mikiran manusia justeru terletak pada
relativitasnya.

Beverapa kenyataan lain yang da-
pat dikemukakan sebagai acuan seka-
ligus harapan bahwa Muhammadiyah
seharusnya dipahami sebagai media
pengembangan Islam yang dinamis
adalah kehadiran kritik yang tertuju
pada organisasi itu maupun pernya-
taan beberapa pimpinan terasnya. Ge-
rakan Islam yang didirikan Dahlan itu
memang banyak disorot ketika melak-
sanakan Muktamar ke 41 di Surakar-
ta. Menjelang muktamar ke 42 di Yog-
yakarta, kritik yang tertuju padanya
tidak segencar empat tahun silam, na-
'mun bobotnya terasa lebih menggigit.
Salah satunya berasal dari cendikia-
wan yang terlibat dalam organisasi itu,
Dr. Kuntowijoyo. Secara lugas ia me-
negaskan bahwa "Muhammadiyah be-
lum memuliki konsep gerakan sosial
yang jelas .... jangankan memikirkan
strategi gerakan sosialnya, konsep ten-
tang gerakan sosialnya sendiri pun be-
lum dirumuskan secara obyektif”’. Se-
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lama ini Muhammadiyah belum per-
nah mendasarkan gerakannya kepada
elaborasi yang mendalam tentang rea-
litas sosial yang obyektif. Muhamma-
diyah agaknya masih mendasarkan di-
ri semata-mata atas dasar kesadaran
subyektif-normatif. Akibatnya, Mu-
hammadiyah tidak pernah siap meres-
pon tantangan-tantangan perubahan
sosial yang empiris yang terjadi di
masyarakat. Contoh yang dikemuka-
kan untuk mendukung kritik itu ada-
lah bahwa Muhammadiyah belum bisa
menerjemahkan siapa yang dimaksud
dengan kaum dlu’afa, masakin, fuqara
dan mustadl’afin dalam konteks sosial
yang empiris kendati secara normatif
pemihakannya terhadap mereka tak
perlu diragukan.

Kuntowijoyo kemudian memberi-
kan prasaran bahwa Majelis Tarjih
mempunyai posisi yang cukup strate-
gis untuk menyiapkan kerangka nor-
matif dalam rangka pembentukan teo-
ri sosial Islam, yakni suatu teori sosial
yang bukan saja mampu melakukan
eksplorasi pada gejala-gejala kontem-
porer, tetapi juga mampu mempredik-
si realitas-realitas masa depan atas
dasar kerangka inlai Islam. Sementara
itu, sejarawan dari LEKNAS-LIPI,
Dr. Taufik Abdullah, mencoba mlihat
Muhammadiyah dari sisi budaya yang
melekat dengan organisasi itu. Jika
dilihat dari kacamata .’ "metropoli-
tan”, terasa sekali bahwa Muhamma-
diyah itu ketinggalan. Itu karena
Muhammadiyah adalah organisasi ke-
agamaan dari orang-orang yang ber-
asal dari kota kecil, yakni Yogya.
Kota kecil bukan dalam arti geografis,
tapi kultural. Kota kecil yang dimak-
sudkan Taufik adalah sebuah tempat
dengan corak pergaulan yang mulai
beranjak dari kehidupan serba keluar-
ga di desa dan mulai beralih ke gaya
hidup yang berperhitungan, tapi masih
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terkait dengan hidup bertetangga. Da-
lam kota kecil itu terdapat pribadi-
pribadi yang percaya pada diri sendiri
dan cenderung individualis. Sebab itu,
mereka memerlukan suatu wadah yang
bisa menjadi pengganti dari suasana
ketentraman yang konon diberikan
oleh "desa’ yang serba keluarga itu
dan yang mungkin tidak akan diberi-
kan oleh "kota” metropolitan. Kon-
sekwensi lebih lanjut yang timbul ada-
lah bahwa Muhammadiyah begitu “se-
tia” dengan organisasi atau wadah di
samping lebih mementingkan kepriha-
tinan sosial dan tindakan nyata, ketim-
bang keprihatinan intelektual dan kul-
tural. Meskipun demikian, Taufik ju-
ga membela Muhammadiyah saat ia
bertanya : "bukankah sesungguhnya
Muhammadiyah bisa saja tampil seba-
gal organisasi penyebar gagasan-
gagasan keagamaan dan sosial yang
baru ?”.

Pembelaan terhadap Muhammadi-
yah juga pernah disampaikan oleh
Umar Kayam, guru besar pada fakul-
tas Sastera Universitas Gajah Mada.
la mengemukakan bahwa Muhamma-
diyah sudah mempunyai titik tolak
yang betul, yakni membawakan aga-
ma yang membuka pada modernisasi.
Dalam rangka mengantisipasi tantang-
an masyarakat Indonesia di masa
datang, budayawan terkemuka itu
memberikan saran agar "Muhamma-
diyah jangan menjauh dari itu. Masuk
saja !. Masuk, ikut mengisi modernitas
dengan Islam™. Sementara itu, Nur-
cholish Madjid memuji Muhammadi-
yah sebagai organisasi Islam "“mo-
dernis” yang terbesar di dunia, lebih
besar daripada yang mana pun di ne-
geri-negeri Islam lain. Namun, ia juga
melontarkan kritik saat mengatakan :
“kian banyaknya amal usaha Muham-
madiyah dapat menyeret pada keprak-
tisan”". Implikasinya adalah kurangnya
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wawasan. Padahal, wawasan mutlak
diperlukan tidak saja sebagai perang-
kat yang memberi kesadaran menyelu-
ruh atas semua kegiatan amaliah ....
tetapi juga sebagai sumber energi bagi
pengembangan dinamika dan kreatif
kegiatan amaliah itu sendiri. Melun-
turnya wawasan itu memang bukan
hal yang mustahil sebab pada mulanya
ide-ide yang dikembangkan oleh Mu-
hammadiyah baik dan menarik. Na-
mun, pada saat orang menerjemahkan
ide-ide dasar dalam program, terjadi-
lah kehilangan keterkaitan antara pro-
gram dengan ide dasarnya. Sama - sa-
ma melakukan program, tetap beda
antara yang berlandaskan pada ide da-
sar dengan yang tidak. Program yang
berdasar pada ide dasar meskipun ke-
cil, dia akan memberi harapan. Penda-
pat tersebut dikemukakan oleh man-
tan ketua PP Pemuda Muhammadi-
yah, Drs. M. Habib Chirzin.
Menanggapi berbagai kritik itu,
para pimpinan Muhammadiyah agak-
nya cukup menampilkan sikap yang
bijak. Kritik-kritik yang ada tidak be-
gitu saja dilecehkan atau sama sekali
tidak didengar, tetapi ditanggapi de-
ngan keluasan wawasan. H. Ahmad
Azhar Basyir, misalnya, memberikan
tanggapan : "tidak perlu kecil hati”,
seusai mendengar kritik yang keras
dan terkesan emosional. Namuj Ketua
PP Maijlis Tarjih itu menginginkan
agar kritk-kritik yang ditujukan kepa-
da Muhammadiyah hendaknya argu-
mentatif, proporsional, sykur kalau
bisa memberi jalan keluar agar pers-
pektif yang dimaksudkan dapat dime-
ngerti. Mohammad Djazman, ketua
majlis Diktilitbang, juga menegaskan
bahwa Muhammadiyah mestinya lebih
banyak dipahami sebagai konsep amal
daripada sekedar gagasan. Sementara
Pak AR, ketua PP Muhammadiyah,
justeru sangat terbuka saat menang-
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gapi kritik-kritik itu. ’Soal konsep itu
bisa saja diperbaiki. Umpamanya Mu-
kaddimah Anggaran Dasar, kalau
mau diperbaiki, mari ! Itu tidak jadi
soal. Atau Matan Keyakinan dan Cita-
cita Hidup Muhammadiyah, ayo .....
Yang penting bagaimana agar keluar-
ga Muhammadiyah itu dalam ber - Mu-
hammadiyah betul-betul dan sungguh-
sungguh, mengingat maksud dan tuju-
an semula”, demikian tegasnya.

Beberapa pernyataan pimpinan
Muhammadiyah itu memberikan isya-
rat bahwa titik tekan yang dikehenda-
ki adalah agar warga Muhammadiyah
mampu mendinamisasikan perilaku
mereka demi syiar dan kemajuan
Islam. Artinya, segenap upaya yang
tercurah dalam rangka ber - Muham-
madiyah tak lain adalah demi mene-
rapkan firman dalam surat Adz-
Dzariyat ayat 56: mengabdi kepada
Allah. Hanya saja, wujud pengabdian
itu perlu ditampilkan dalam berbagai
kreasi yang kongkrit, baik yang ber-
kait dengan upaya konsepsional (ga-
gasan-gagasan) maupun yang me-
nyangkut penerapan gagasan-gagasan
itu dalam kerja-kerja nyata (amal usa-
ha). Berpijak pada harapan ini, maka
gagasan-gagasan yang segar dalam
pendidikan, misalnya, perlu dibarengi
dengan langkah-langkah kongkrit un-
tuk merealisasikannya.

III. Peran Perguruan Tinggi Muham-
madiyah.

Muhammadiyah kini mempunyai
sekian ribu lembaga pendikan, dari
Taman Kanak-Kanak (Bustanul Ath-
fal) sampai dengan Perguruan Tinggi.
Di antara berbagai lembaga pendidik
tersebut, Perguruan Tinggi Muham-
madiyah kiranya memikul tanggung
jawab paling berat dalam rangka
mengemban dakwah Islam. Dikatakan
terberat karena Perguruan Tinggi,
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segaris dengan nama yang disandang,
merupakan tumpuan harapan warga
Muhammadiyah untuk dapat berperan
sebagai ’'pabrik’’ agen-agen kebu-
dayaan dan peradaban. Para sarjana
dari berbagai bidang studi dan disiplin
ilmu dengan sendirinya dituntut untuk
terus meningkatkan kualitas akademis
agar profesi yang menjadi tanggung
jawabnya dapat terlaksana dengan se-
mestinya. Dan, bila profesionalisme
kerja masing-masing senantiasa berpi-
jak pada nilai-nilai Islam yang telah
diperoleh selama mengenyam pendidi-
kan di Perguruan Tinggi Muhammadi-
yah tersebut, maka diri dan lingku-
ngannya merupakan proses penyebar-
an dan penegakan Islam yang dinamis.
Proses dakwah Islam yang dinamis ini
tentu saja merupakan manifestasi upa-
ya warga Muhammadiyah untuk me-
nggapai tujuan media dakwahnya,
Persyarikatan Muhammadiyah.
Kuntowijoyo pernah menyinggung
bahwa Muhammadiyah hendaknya di-
pahami sebagai "state of mind” atau
secara sederhana dapat diterjemahkan
dengan ’cara berpikir”. Artinya, war-
ga Muhammadiyah mestinya tidak ter-
jebak dalam struktur baku organisasi
yang cenderung pada eksklusivitas pe-
rilaku. Sejalan dengan pemikiran para
pimpinannya sendiri, sebagaimana
terungkap di muka, Muhammadiyah
selayaknya dilihat sebagai media un-
tuk menegakkan Islam. Konsekwensi-
nya, siapa pun yang memiliki motivasi
dan niat serius untuk menegakkan Is-
lam sebenarnya telah ber - Muhamma-
diyah kendati tidak atau belum memi-
liki kartu identitas Muhammadiyah.
Dengan kata lain, sebagaimana dite-
gaskan oleh Sukriyanto AR, Muham-
madiyah harus memiliki keterbukaan
yang selektip. Salah seorang pimpinan
PP Muhammadiyah Majlis Tabligh itu
kemudian menjelaskan bahwa sese-
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orang yang ingin mengabdi kepada
Islam lewat Muhammadiyah tidak ha-
rus berasal dari IPM, IMM, Pemuda
atau NA, tetapi siapa saja, asal setuju
dan bersedia mengikuti ketentuan
AD-ART dan setuju dengan kepriba-
dian Muhammadiyah, dapat diterima.

Sebagai gerakan reformasi (taj-
did), Muhammadiyah memang pantas
dan perlu membuka diri untuk mene-
rima gagasan-gagasan baru yang meng-
arah pada peningkatan kualitas derap
langkah dakwahnya. Dalam kaitan ini,
Sukriyanto mengajukan prasaran
bahwa Muhammadiyah scharusnya
mampu memproduksi” ide-ide dan
gagasan-gagasan pembaharuaan da-
lam rangka peningkatan wawasan dan
kualitas ummat. Karena itu sebagai
gerakan pembaharuan, Muhammadi-
yah harus dapat berfungsi sebagai ge-
rakan moral-intelektual yang selalu
"memproduksi”’ gagasan-gagasan ba-
ru yang Islami dan Qurani. Oleh sebab
itu, Muhammadiyah harus mau me-
manfaatkan sarjana-sarjana dan cen-
dikiawan muslim dari berbagai disiplin
ilmu yang ingin mengabdi di Muham-
madiyah, tentu saja penerimaan itu
harus selektif, akan tetapi tidak perlu
mencurigai setiap orang yang benar-
benar ingin mengabdi kepada Islam.

Untuk memenuhi harapan itu, ki-
ranya Perguruan Tinggi Muhamma-
diyah (PTM) mempunyai peran yang
cukup strategis. Kedudukannya seba-
gai salah satu amal usaha dalam bi-
dang pendidikan dan tanggung jawab-
nya sebagai “produsen’ gagasan bu-
kan tanpa konsekwensi yang cukup
berat. PTM mengemban amanah un-
tuk melahirkan alumni yang, memin-
jam istilah Sarwono Kusumaatmadja,
mampu (siap) menyesuaikan diri, bu-
kan siap pakai. Artinya, seiring de-
ngan disiplin ilmu yang ditekuni, para
lulusan PTM itu diharapkan mampu
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menyesuaikan diri dengan kondisi
obyektif lapangan kerja dan masyara-
kat. Tentu saja proses penyesuaian
diri ini tidak dapat diterjemahkan
secara negatif sebagai perilaku yang
cenderung larut dengan kondisi yang
ada. Sebagai agen kebudayaan dan
peradaban yang telah dibekali dengan
kecakapan akademis, sudah sepantas-
nya jika mereka justeru menciptakan
kondisi baru yang lebih segar. Dengan
kata lain, mental “kuli” yang cende-
rung menciptakan sarjana “pekerja”
mestinya diganti dengan mental “ma-
najer’’ yang memiliki seperangkat
gagasan baru, termasuk gagasan men-
ciptakan lapangan kerja. Mental “ma-
najer”’ itu bisa saja tumbuh dari sar-
jana yang bekerja di birokrasi peme-
rintah atau non pemerintah maupun di
luar arena birokrasi seperti dunia wira-
usaha. Sekalipun terjerat dengan du-
nia birokrasi pemerintah, misalnya,
seorang sarjana yang membekali diri
dengan mental siap menyesuaikan diri
akan melahirkan berbagai kreatifitas
dan dinamika kerja. Pada gilirannya ia
akan mampu menciptakan kondisi ker-
ja yang lebih dinamis, tidak larut de-
ngan atau malah kian memperburuk
situasi.

Dalam kaitannya dengan tujuan
Muhammadiyah, para alumni (lulus-
an) PTM, terutama mereka yang me-
meluk Islam, dengan sendirinya me-
mikul tanggung jawab untuk menye-
barkan nilai-nilai agama mereka. Dan,
untuk dapat melahirkan sarjana yang
cakap secara akademis serta terbekali
dengan wawasan Islam, agaknya para
tenaga edukatif (dosen) memiliki pe-
ran paling menentukan. Tidak terba-
tas pada dosen Al-Islam dan Kemu-
hammadiyahan saja tanggung jawab
itu berada. Seluruh dosen pembina
mata kuliah turut mengemban amanah
itu sebab Islam membebankan keles-
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tarian dan pengembangannya kepada isyaratkan Allah dalam surat An -
setiap orang yang telah mengikrarkan  Nahl: 125.
diri sebagai muslim seperti yang di-
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